
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ekosistem mangrove merupakan salah satu potensi hayati yang sangat 

penting untuk digunakan. Ekosistem mangrove sebagai ekosistem dapat hidup di 

wilayah pesisir dan memiliki fungsi fisik, kimia, biologi yang sangat penting 

untuk kebutuhan hidup serta penunjang keseimbangan ekosistem mangrove di 

wilayah pesisir. Kawasan pesisir Gorontalo yang memiliki sumberdaya mangrove 

yaitu Kabupaten Boalemo. Luasan habitat asli mangrove Kabupaten Boalemo 

sekitar 2762.60 Ha dan untuk wilayah Kecamatan Mananggu sendiri memiliki 

luas 1005.48 Ha (Antu, dkk, 2015). 

Desa Tabulo Selatan merupakan desa yang terletak didaratan rendah 

wilayah bagian timur dan menjadi daerah pengedaran mangrove dengan luas 

wilayah sekitar 196,24 Ha. Data yang diperoleh untuk luas ekosisten mangrove 

Desa Tabulo Selatan ±8 Ha (Profil Desa Tabulo Selatan, 2018). Jumlah ekosistem 

mangrove di Desa Tabulo Selatan mengalami penurunan yang signifikan 

diantaranya adalah transformasi mangrove menjadi pertambakan, pemukiman dan 

pemanfaatan secara berlebihan. Semakin berkembangnya hal tersebut sehingga 

dapat mempengaruhi fungsi ekosistem mangrove.  

Upaya pemberdayaan masyarakat pesisir di Desa Tabulo Selatan  pernah 

dilakukan, diantaranya adalah sosialisasi tentang pentingnya fungsi ekosistem 

mangrove dan kegiatan rehabilitasi melalui penanaman kembali  ekosistem 

mangrove. Upaya pemberdayaan mengalami masalah karena perbedaan persepsi 
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masyarakat. Masalah ini dapat dicegah kegagalannya dengan memberikan suatu 

pengetahuan untuk membentuk perilaku atau sikap dari masyarakat, karena 

ekosistem mangrove sangat penting untuk di lakukan pengelolaan yang 

bermanfaat. 

Permasalahan kawasan ekosistem mangrove yang terjadi di Desa Tabulo 

Selatan diakibatkan kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat akan 

pentingnya fungsi ekosistem mangrove bagi lingkungan hidup. Dari urairan diatas 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Persepsi Masyarakat 

Pesisir terhadap Fungsi Ekosistem Mangrove di Desa Tabulo Selatan Kecamatan 

Mananggu Kabupaten Boalemo”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini rumusan masalah adalah “Bagaimana persepsi 

masyarakat pesisir terhadap fungsi ekosistem mangrove di Desa Tabulo Selatan 

Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo ?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui persepsi masyarakat pesisir 

terhadap fungsi ekosistem mangrove di Desa Tabulo Selatan Kecamatan 

Mananggu Kabupaten Boalemo. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a) Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian yaitu untuk menambah wawasan 

tentang Persepsi Masyarakat Pesisir terhadap Fungsi Ekosistem Mangrove 

di Desa Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo. 

b) Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian yaitu masukan bagi Pemerintah dan 

Instansi terkait dalam pengambilan dan penetapan kebijakan kaitannya 

dengan fungsi ekosistem mangrove. 

 


